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ABSTRAK

Fitrah Maulana Napitupulu. 2022. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola
Grassrootss se-Kota Padang

Masalah penelitian ini adalah diduga masih kurangnya pelaksanaan
pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassrootss kota Padang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassrootss di
kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei s.d Juni 2022 di lapangan sepakbola di beberapa SSB di kota
padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sekolah sepakbola
grassrootss kota padang yang berjumalah 349 orang pemain. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 45 orang pemain. Teknik pengambilan data
menggunakan kuesioner penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif perentatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola
Grassroots BBC Batuang Taba memiliki capaian rata-rata sebesar 90,15%, dapat
disimpulkan bahwa pembinaan pada sekolah sepakbola Batuang Taba berada pada
kategori baik sekali. 2) Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots Ripan’s
memiliki capaian rata-rata sebesar 92,9%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
pada sekolah sepakbola Ripan’s berada pada kategori baik sekali, 3) Pembinaan
Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots Muspan Fc memiliki capaian rata-rata
sebesar 82,3%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pada sekolah sepakbola
Muspan Fc berada pada kategori baik sekali. 4) Pembinaan Pemain Sekolah
Sepakbola Grassroots Pasia Nan Tigo (PNT) memiliki capaian rata-rata sebesar
89,2%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pada sekolah sepakbola Pasia Nan
Tigo (PNT) berada pada kategori baik sekali, 5) Pembinaan Pemain Sekolah
Sepakbola Grassroots ASCO Padang Sarai memiliki capaian rata-rata sebesar
74,4%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pada sekolah sepakbola ASCO
Padang Sarai berada pada kategori baik.

Kata kunci: Pembinaan, Sekolah Sepakbola
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu bagian dari aktivitas sehari-hari manusia
yang berguna untuk membentukjasmani dan rohani yang sehat. Perkembangan
olahraga sampai saat ini telah memberikan dampak positif dan nyata bagi
kesehatan manusia di dunia. Di samping itu pula, olahraga juga memberikan
dampak positif juga bagi peningkatan kemampuan bangsa dalam meningkatkan
pembangunan yang berkelanjutan. Olahraga telah merasuk ke seluruh lapisan
manusia yang ada di dunia dan melembaga sebagai bagian dari budaya, manusia,
tanpa memandang jenis ras, suku, bangsa, agama, umur, dan politik.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer dan
banyak digemari oleh masyarakat baik di Indonesia maupun di dunia. Tidak
hanya di Indonesia saja, sepakbola juga menempati tempat teratas sebagai
olahraga paling digemari di seluruh dunia. Ini terbukti dengan makin banyaknya
anak, remaja, dewasa, bahkan orangtua yang memainkan permainan ini baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dewasa ini perkembangan permainan
sepakbola sangat pesat, tidak hanya sebagai olahraga rekreasi atau pengisi waktu
luang saja tetapi sepakbola sudah menjadi olahraga prestasi yang bisa
dibanggakan oleh seluruh bangsa di dunia karena dapat memicu pembangunan
nasional.

Menurut Emral (2016:89-93) empat momen atau situasi penting dalam

permainan sepakbola yaitu Sasaran pada saat “menguasai bola” (moment



pertama), Sasaran pada saat “lawan menguasai bola” (moment kedua), Sasaran
pada masa “transisi/pergantian dari menyerang ke bertahan (moment ketiga), dan
Sasaran pada masa “transisi/pergantian dari bertahan ke menyerang (moment
keempat). Pada kurikulum Filanesia ini dikelompokkan beberapa fase latihan
berdasarkan kelompok umur. Untuk anak-anak usia 6 sampai 9 tahun disebut
sebagai fase pengenalan, lalu fase pengembangan skill di rentang usia 10 sampai
13 tahun, lalu terakhir ada rentang usia 14 sampai 17 tahun yang merupakan fase
permainan Filanesia (2017:60).

Permainan sepakbola merupakan permainan kelompok atau beregu yang
melibatkan unsur-unsur fisik, teknik, taktik dan mental. Artinya permainan ini
memerlukan perhatian dan peningkatan melalui proses latihan yang lama dengan
memiliki tujuan-tujuan yang tertentu. Tujuan melakukan olahraga ini pun
berbeda-beda, ada yang dari mereka hanya untuk menjaga kebugaran,
menyalurkan hobi, dan juga ada yang ingin menjadi atlet sepakbola untuk
mencapaian perstasi.

Menurut Tim sepakbola Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang (2010:28) permainan sepakbola adalah :

“Permainan 11 dengan lawan 11 yang dipimpin seorang wasit dan dibantu

asisten 1 dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan. Permainan

berlangsung pada satu lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100

meter sampai 110 meter dan lebar 64 meter sampai 75 meter, dalam

permainan terjadi kontak langsung antar pemain satu kesebelasan dengan
pemain kesebelasan pemain lawan”.

Untuk menjadi pemain sepakbola profesional dan mencapai prestasi yang

tinggi, setiap pemain dalam klub harus menguasai keterampilan dan teknik

bermain bola yang baik, fisik yang prima, serta mental yang bagus. Untuk



menguasai keterampilan dan teknik bermain sepakbola yang baik, memiliki fisik
yang prima serta mental yang bagus, seseorang tentulah harus mengikuti proses
pembinaan yang berkesinambungan sehingga tujuan yang jelas akan dicapai

Pembinaan merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka mendirikan,
menimbulkan, memajukan, dan meningkatkan suatu yang telah ada dan yang telah
dicapai. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pembinaan Olahraga
adalah suatu usaha untuk meningkatkan dan memajukan kegiatan olahraga dalam
rangka pencapaian prestasi yang lebih baik. Menurut Syafruddin (1996:6)
mengatakan pembinaan olahraga adalah pembinaan yang dilakukan agar prestasi
olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional, regional, dan internasional bisa
mencapai prestasi yang bagus dan membanggakan. Jadi, dengan demikian
pembinaan di dalam olahraga secara umum ataupun sepakbola secara khusus
merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan untuk mencapai prestasi. Pembinaan
yang dituntut untuk mencapai prestasi haruslah dilakukan secara berkelanjutan
dengan memperhatikan aspek-aspek seperti pelatih, atlet, manajemen, sarana, dan
prasarana.

Helsen., et al (2000) menyatakan pembinaan di dalam olahraga sepakbola
harus memperhatikan kategori umur, selain memperhatikan kategori umur
kompetisi harus dimulai sejak dini, sehingga pemain sudah mendapatkan
penanganan yang profesional sejak dini. Untuk mendapatkan prestasi yang bagus,
seorang atlet haruslah melewati fase pembinaan yang jelas terstruktur dan
terencana dan dimulai dari masa anak-anak. Di dalam sepakbola pembinaan yang

ideal dimulai dari sejak usia 6 tahun dengan pengelompokan ; 6-12 tahun



(grassrootss football) dan 13-20 tahun (youth football) (fifa guidelines for
developing a grassrootss football plan 2016).

Pada kurikulum Filanesia ini dikelompokkan beberapa fase latihan
berdasarkan kelompok umur. Untuk anak-anak usia 6 sampai 9 tahun disebut
sebagai fase pengenalan, lalu fase pengembangan skill di rentang usia 10 sampai
13 tahun, lalu terakhir ada rentang usia 14 sampai 17 tahun yang merupakan fase
permainan Filanesia (2017:60).

Program FIFA Grassrootss football menyasar pada anak laki-laki dan
perempuan berusia 6-12 tahun melalui inisiatif sekolah, komunitas dan Klub.
Konsep kunci dari program ini adalah mengumpulkan orang sebanyak mungkin
secara bersama-sama melalui sepakbola. Grassrootss Program memfasilitasi
pertukaran dan saling berbagi nilai-nilai kemanusiaan dan tentu saja
mempromosikan kenyamanan berlatih olahraga kita yang mengagumkan ini.
Untuk beberapa orang, grassrootss football berfokus pada aktivitas rekreatif,
sementara untuk orang lain program ini merupakan program yang terstruktur
untuk berlatih, dengan latihan dan pertandingan, di dalam kerangka sekolah atau
Klub. Tentu saja tidak semua pemain muda tersebut akan menjadi bintang di masa
depan dan tidak semua mempunyai skill yang dibutuhkan untuk menjadi pemain
professional. Oleh karena itu, sesi pelatihan yang intensif dan taktik yang rumit
tidak dibutuhkan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 pasal 27 ayat 4
(2005:20) menerangkan bahwa “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh



kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. Artinya,
pengembangan olahraga ini dapat dilihat dengan adanya kompetisi-kompetisi
yang dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan seperti kompetisi yang
diselenggarakan oleh Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). Adapun
kompetisi yang rutin dilaksanakan seperti Piala Danone bagi pemain dibawah
umur 12 tahun, kompetisi piala Yamaha untuk pemain dibawah umur 13 tahun,
kompetisi Piala Masdco untuk pemain dibawah umur 15 tahun, kompetisi Piala
Soeratin bagi pemain dibawah umur 18 tahun, kompetisi Divisi Tiga bagi pemain
dibawah umur 21 tahun, kompetisi Divisi Satu untuk kategori umur 23 tahun,
kompetisi Divisi Utama dan Liga Super tidak terbatas umur.

Dengan adanya kompetisi-kompetisi tersebut, maka munculah klub-klub
sepakbola dan sekolah-sekolah sepakbola yang pembinaannya banyak dilakukan
atas kerja sama dengan masyarakat yang ada di kota Padang. Dengan adanya
pembinaan sepakbola ini diharapkan dapat membentuk pemain-pemain yang
berkualitas sehingga bisa mencapai level yang baik untuk mencapai tingkat
nasional maupun tingkat internasional.

Diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembinaan sepakbola
tersebut adalah peranan pelatih, sarana dan prasarana kurang tersedia dengan baik,
lingkungan tempat berlatih, pemain kurang bersemangat dalam mengikuti latihan,
mungkin ini disebabkan oleh pelatih yang kurang berpengalaman di dalam
melatih dan banyak pemain yang datang terlambat bahkan tidak datang, sehingga

program latihan yang diberikan pelatih pada pemain tidak terlaksana dengan baik.



Disamping itu juga pembinaan tidak akan berjalan tanpa dukungan penuh dari
orangtua dan masyarakat. Faktor lain yang membuat kurang terlaksananya
pembinaan ialah sarana dan prasarana yang digunakan tidak terawat dengan baik
dan masih jauh dari standar kelayakan, sehingga proses pembinaan dan program
latihan klub tidak terlaksana dengan baik, selanjutnya pembinaan tidak akan
berjalan dengan baik tanpa didukung organisasi klub yang bekerja sesuai dengan
fungsinya.

Pembinaan sepakbola dapat dikatakan baik dan berjalan optimal pada
suatu daerah terutama di Kota Padang, apabila pembinaan yang dilakukan tersebut
dapat berlangsung secara berkesinambungan. Pembinaan pemain harus dimulai
dari usia dini sampai dewasa, melaksanakan kegiatan rekrut pemain yang
konsisten, pemain yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk berprestasi,
pelatih yang profesional memiliki kemampuan yang baik, serta struktur organisasi
yang jelas. Kemudian didukung oleh dana yang cukup, sarana dan prasarana yang
memadai serta dukungan dari berbagai pihak baik masyarakat maupun pemerintah
daerah yang sangat antusias untuk meningkatkan kualitas pembinaan itu sendiri.

Kota Padang terdapat lapangan sepakbola yang cukup memadai dan sering
digunakan oleh klub sepakbola Kota Padang untuk latihan. Dengan keadaan yang
seperti ini semestinya pembinaan sepakbola klub Kota Padang dapat berjalan
dengan baik. Namun pada kenyataannya pembinaan sepakbola kurang berjalan
sebagaimana mestinya. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian pemerintah
terhadap klub ini sehingga mengurangi motivasi atlet untuk latihan dengan
sungguh-sungguh dan optimal sehingga bisa mencapai prestasi yang tinggi.

Kurangnya motivasi atlet dapat mempengaruhi pembinaan itu sendiri. Pembinaan



sepakbola tidak akan berjalan dengan lancar tanpa di dukung oleh atlet-atlet yang
berkompetensi dan memiliki motivasi yang tinggi untuk berprestasi. Dalam
pembinaan yang tidak kalah pentingnya adalah keberadaan pelatih. Kompetensi
pelatin yang kurang profesional baik dalam melatih maupun membuat dan
menyajikan program latihan akan menyebabkan proses pembinaan tidak berjalan
dengan baik. Pelatih yang kurang berkualitas tidak akan mampu memilih dan
menciptakan metode latihan yang efektif dan efisien dalam rangka mencapai
sasaran latihan.

Tujuan dari Pembinaan Grassrootss ini adalah agar pemain yang dibina
oleh klub da[at berkembang dengan baik dan ketika di tingkat senior para pemain
muda ini siap untuk bersaing di level klub maupun di level internasional (Mills et
all, 2012). Sehingga, jika pembinaan itu berjalan dengan baik maka hal itu juga
akan menjadi sebuah investasi bagi klub.

Dari uraian diatas, maka pada kesempatan ini penulis ingin melakukan
suatu penelitian yang berhubungan dengan pembinaan sekolah sepakbola (SSB)
Kota Padang. Diharapkan nantinya hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu
solusi dalam meningkatkan pembinaan olahraga sepakbola di Kota Padang,
dengan judul “PEMBINAAN PEMAIN SEKOLAH SEPAKBOLA GRASSROOTSS

Se-KOTA PADANG ™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, permasalahan yang
dialami pembinaan sepakbola di Kota Padang jika ditelusuri lebih jauh lagi akan
terdapat sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu :

1. Organisasi



2. Pelatih

3. Sarana dan prasarana
4. Pemain

5. Kompetisi

6. Dukungan pemerintah
7. Dukungan masyarakat
8. Dukungan orang tua

9. Program latihan

. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan luasnya permasalahan,
maka peneliti tidak melakukan pengamatan pada seluruh faktor yang ada.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang diteliti hanya yang terbatas
pada ruang lingkup :

1. Organisasi sekolah sepakbola Grassroots di Kota Padang
2. Pelatih sekolah sepakbola Grassroots di Kota Padang

3. Pemain sekolah sepakbola Grassroots di Kota Padang

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
perumusan masalah pada penelitian ini dapat diklarifikasikan sebagai berikut :
1. Bagaimana peranan organisasi dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola
Grassrootss di Kota Padang?
2. Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola

Grassrootss di Kota Padang?



3.

Bagaimana pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassrootss di Kota

Padang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Mengetahui peranan organisasi dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola
Grassrootss di Kota Padang.
Mengetahui peranan pelatih dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola
Grassrootss di Kota Padang.
Mengetahui pembinaan pemain dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola

Grassrootss di Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang peneliti kemukakan di atas maka

manfaat penelitian ini adalah :

1.

Penulis, sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar
sarjana kependidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

Organisasi, bagi pengurus untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan
pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassrootss di Kota Padang.

Pelatih, bagi pelatih untuk mengetahui sejauh mana pembinaan pemain
sekolah sepakbola Grassrootss di Kota Padang.

Pemain, bagi pemain agar dapat mengetahui sejauh mana perkembangan

dalam pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassrootss di Kota Padang.
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5. Mahasiswa, sebagai bahan referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah
dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut di perpustakaan Fakultas IImu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dan
saran yaitu sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Pembinaan pemain sekolah sepakbola Grassroots Kota Padang adalah
sebagai berikut

1. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots BBC Batuang Taba
memilki capaian rata-rata sebesar 90,15%, dapat disimpulkan bahwa
pembinaan pada sekolah sepakbola Batuang Taba berada pada kategori
baik sekali.

2. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots Ripan’s memilki
capaian rata-rata sebesar 92,9%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
pada sekolah sepakbola Ripan’s berada pada kategori baik sekali

3. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots Muspan Fc memilki
capaian rata-rata sebesar 82,3%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
pada sekolah sepakbola Muspan Fc berada pada kategori baik sekali.

4. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots PNT memilki capaian
rata-rata sebesar 89,2%, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pada
sekolah sepakbola PNT berada pada kategori baik sekali

5. Pembinaan Pemain Sekolah Sepakbola Grassroots ASCO Padang Sarai

memilki capaian rata-rata sebesar 74,4%, dapat disimpulkan bahwa

79
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pembinaan pada sekolah sepakbola ASCO Padang Sarai berada pada

kategori baik

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu sebagai berikut untuk:

1. Pengurus

Agar melengkapi sarana dan prasara yang dibutuhkan dalam upaya

peningkatan kualitas dalam sebuah sekolah sepakbola

2. Pelatih:

a.

Agar memberikan bentuk-bentuk latihan, baik latihan fisik maupun
latihan teknik sesuai dengan program latihan yang telah dibuat atau
telah diprogramkan.

Pelatih tidak merasa berpuas diri dengan pencapaian yang didapat dari
hasil penelitian ini, seharusnya pelatih lebih bisa memotivasi diri
sendiri untuk lebih meningkatkan kualitas dalam dunia kepelatihan
dengan menambah licence kepelatihan.

Agar dapat lebih giat lagi dalam melatih, terutama kehadiran di
lapangan, sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi atlet dalam
berlatih.

Agar dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
melatih, karena hal ini merupakan persyaratan sebagai pelatih yang

berkualitas.
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3. Atlet:
a. Agar mampu meningkatkan motivasi untuk berlatih, meskipun pelatih
tidak datang ke lapangan.
b. Agar lebih banyak melakukan latihan-latihan fisik, sehingga

kemampuan teknik dapat ditingkatkan.
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